BAB V

PEMBAHASAN

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan SPBU
Mayangkara Group Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian, budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan berdasarkan
output tabel coefficient hasil uji t, diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t

tabel dan sig kurang dari 4. Maka dapat disimpulkan bahwa menolak Hy dan
menerima H, yang berarti variabel budaya organisasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian dilihat dari nilai

koefisien [ menunjukkan hasil positif atau memiliki pengaruh yang searah.

Hal ini menandakan bahwa setiap penambahan untuk meningkatkan budaya
organisasi maka kinerja karyawan meningkat pula, begitu juga sebaliknya,
jika mengalami penurunan dalam budaya organisasi maka kinerja karyawan
akan turun.

Hal ini sesuai dengan teori Wirawan yang menggambarkan model
hubungan budaya organisasi dan kinerja pegawai dan kinerja organisasi.
Budaya organisasi yang ditegakkan oleh manajer SDM akan berpengaruh
terhadap perilaku kerja pegawai yang selanjutnya memengaruhi Kinerja

karyawan. Perilaku tersebut antara lain adalah etos kerja, semangat kerja,
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motivasi kerja, disiplin kerja, loyalitas, dan komitmen organisasi.® Hal
senada dikemukakan oleh Irham Fahmi bahwa jika suatu organisasi
menerapkan budaya kuat maka itu akan mendorong terjadinya peningkatan
keefektifan pada organisasi tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Zunaidah dan Ardi Novarandi Arif Budiman®, Maria Rosari Nanda*;
dan Dwi Yuliana Sari®. Zunaidah dan Ardi Novarandi Arif Budiman
meneliti tentang ‘“Analisis Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Business Unit SPBU PT. Putra
Kelana Makmur Group Batam)”. Hasil penelitian Zunaidah dan Ardi
Novarandi Arif Budiman menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maria Rosari
Nanda meneliti tentang “Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan
Sistem Penggajian terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada Laryawan
di CV. Multi UNY Utama Badan Pengelolaan dan Pengembangan Usaha
Universitas Negeri Yogyakarta)”. Hasil penelitian Maria Rosari Nanda
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dwi Yuliana Sari meneliti tentang “Pengaruh
Budaya Organisasi, Rekrutmen, Etika Kerja, dan Kompensasi terhadap
Kinerja Karyawan di Baitul Maal Wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu

Sidogiri Blitar”. Hasil penelitian Dwi Yuliana Sari menunjukkan bahwa

! Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia..., hal. 276

2 Irham Fahmi, Manajemen Sumber Daya Manusia..., hal. 235

% Zunaidah dan Ardi Novardi Arif Budiman, “Analisis Pengaruh ..., hal. 52
* Maria Rosari Nanda, Pengaruh ..., hal. 112-114

*Dwi Yuliana Sari, Pengaruh Budaya..., hal. 103-107
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budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Pengaruh Pengembangan Karier terhadap Kinerja Karyawan SPBU
Mayangkara Group Tulungagung.

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan Kkarier berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan
berdasarkan output tabel coefficient hasil uji T, diperoleh nilai t hitung lebih

besar dari t tabel dan sig kurang dari 4. Maka dapat disimpulkan bahwa
menolak Hy dan menerima H; yang berarti variabel pengembangan karier

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian

dilihat dari nilai koefisien B menunjukkan hasil positif atau memiliki

pengaruh yang searah. Hal ini menandakan bahwa setiap penambahan untuk
meningkatkan pengembangan karier maka kinerja karyawan meningkat
pula, begitu juga sebaliknya, jika mengalami penurunan dalam
pengembangan karier maka kinerja karyawan akan turun.

Hal ini sesuai dengan teori Nawawi yang menyatakan bahwa
pengembangan karier pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan efektivitas pelaksanaan pekerjaan oleh para pekerja, agar
semakin mampu memberikan kontribusi terbaik dalam mewujudkan tujuan
bisnis/perusahaan.® Menurut Sinambela, karier dengan pekerjaan adalah dua
variabel yang saling berhubungan. Artinya, pekerjaan akan mendukung

karier dan karier yang baik akan mendukung pekerjaan lebih baik karena

® Hadari Nawawi, Manajemen Sumber..., hal. 291
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akan ada tantangan yang baru bagi orang tersebut.” Sinambela juga
menyebutkan bahwa salah satu tujuan pengembangan Kkarier adalah
meningkatnya pemanfaatan pegawai, mengurangi turn over pegawai,
meningkatkan motivasi, dan komitmen sehingga meningkatkan kinerja.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Luvita Tiara Dewi®; Oseanita Winda, Utami Hamidah, dan Prasetya
Arik®. Luvita Tiara Dewi melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Kompensasi, Kompetensi, Disiplin Kerja dan Pengembangan Karier
terhadap Kinerja Karyawan pada Kesatuan Bisnis Mandiri Kayu Brumbung
Perum Perhutani Jawa Tengah”. Hasil penelitian Luvita Tiara Dewi
menunjukkan bahwa pengembangan karier berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Oseanita Winda, Utami
Hamidah, dan Prasetya Arik melakukan penelitian tentang “Impact of
Compensation and Career Development on Job Satistfaction and Employees
Performance (Studi Kasus pada Karyawan PT. PLN (Persero) Malang)”.
Hasil penelitian Oseanita Winda, Utami Hamidah, dan Prasetya Arik
menunjukkan bahwa pengembangan karier berpengaruh secara signifikan

dan positif terhadap kinerja karyawan.

" Lijan Poltak Sinambela. Manajemen Sumber..., hal. 250
® Luvita Tiara Dewi, Pengaruh Kompensasi..., hal. 105
® Oseanita Winda, Utami Hamidah, dan Prasetya Arik, “Impact of ..., hal. 116-117
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Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan SPBU Mayangkara
Group Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian, kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. hal ini dibuktikan berdasarkan output
tabel coefficient hasil uji T, diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel

dan sig kurang dari a. Maka dapat disimpulkan bahwa menolak H, dan
menerima H, yang berarti variabel kompensasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian dilihat dari nilai koefisien

B menunjukkan hasil positif atau memiliki pengaruh yang searah. Hal ini

menandakan bahwa setiap penambahan untuk meningkatkan kompensasi
maka Kinerja karyawan meningkat pula, begitu juga sebaliknya, jika
mengalami penurunan dalam kompensasi maka kinerja karyawan akan
turun.

Hal ini sesuai dengan teori Nawawi yang menyatakan kompensasi
sebagai salah satu penyebab kepuasan kerja yang kemudian memengaruhi
tinggi rendahnya kinerja karyawan.®® Hal senada dikemukakan oleh
Mangkunegara bahwa kompensasi yang diberikan kepada karyawan sangat
berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan motivasi kerja, serta hasil
kerja'!  Perusahaan yang menentukan tingkat upah  dengan
mempertimbangkan standar kehidupan normal akan memungkinkan

karyawan bekerja dengan penuh motivasi. Hal ini karena motivasi kerja

1% Wirawan, Manajemen Sumber..., hal, 286
X Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber..., hal. 84
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karyawan banyak dipengaruhi oleh terpenuhi tidaknya kebutuhan minimal
kehidupan karyawan dan keluarganya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Luvita Tiara Dewi'?,
Oseanita Winda, Utami Hamidah, dan Prasetya Arik'®; Rahadian

15 Luvita Tiara Dewi melakukan

Fernanda®, dan Dwi Yuliana Sari
penelitian tentang “Pengaruh Kompensasi, Kompetensi, Disiplin Kerja dan
Pengembangan Karier terhadap Kinerja Karyawan pada Kesatuan Bisnis
Mandiri Kayu Brumbung Perum Perhutani Jawa Tengah”. Hasil penelitian
Luvita Tiara Dewi menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja karyawan. Oseanita Winda, Utami Hamidah,
dan Prasetya Arik melakukan penelitian tentang “Impact of Compensation
and Career Development on Job Satistfaction and Employees Performance
(Studi Kasus pada Karyawan PT. PLN (Persero) Malang)”. Hasil penelitian
Oseanita Winda, Utami Hamidah, dan Prasetya Arik menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan. Rahadian Fernanda melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Kompensasi, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan pada UMKM di Desa Wisata Bobung
Gunungkidul Yogyakarta”. Hasil penelitian Rahadian Fernanda

menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan. Sedangkan Dwi Yuliana Sari melakukan penelitian tentang

12| yvita Tiara Dewi, Pengaruh Kompensasi..., hal. 105

3 Oseanita Winda, Utami Hamidah, dan Prasetya Arik, “Impact of ..., hal. 116-117
!4 Rahadian Fernanda, Pengaruh Kompensasi ..., hal. 155-156

> Dwi Yuliana Sari, Pengaruh Budaya..., hal. 103-107
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“Pengaruh Budaya Organisasi, Rekrutmen, Etika Kerja, dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan di Baitul Maal Wat Tamwil Usaha Gabungan
Terpadu Sidogiri Blitar”. Hasil penelitian Dwi Yuliana Sari menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi, Pengembangan Karier, dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan SPBU Mayangkara Group Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa
variabel budaya organisasi, pengembangan Karier, dan kompensasi secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
SPBU Mayangkara Group Tulungagung. Hal ini berdasarkan hasil
perhitungan uji F, dengan membandingkan F hitung dengan F tabel maka
didapat F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai signifikansi lebih kecil
dari taraf signifikansi.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pengertian kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
olen seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.'® Kinerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya budaya organisasi'’,

pengembangan karier'®, dan kompensasi®.

*° Ibid., hal. 67

7 Wirawan, Manajemen Sumber..., hal. 274

'8 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber..., hal. 291
9 Wirawan, Manajemen Sumber..., hal. 274



